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A comparative analysis of the pulse test error and the single-phase semi-electronic kWh register meter test 
was performed. This research is motivated by the amount of time required by the register to display the amount 
of power consumption must have the same value as the time used to produce the output power of n pulses. The 
method used in this study is to compare the test time obtained from the blinking of n pulses and the time taken 
to move the register for n nonius scale with standard time (time obtained from the stopwatch). This study uses 
a power factor close to 1 using incandescent lamps. The results of the time difference of the pulse test and 
register test on the research of single-phase electronic phase kWh meter Saint brand with serial number 
50579456 using chaosuda stopwatch is 0,13% and 0,18% for Smartphone Stopwatch. 
Keywords: KwH Meter, Pulse Test, Register Test, Time Method 
ABSTRAK 
Telah dilakukan analisis perbandingan error uji pulse dan uji register meter kWh semi elektronik fasa tunggal. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh besarnya waktu yang dibutuhkan oleh register untuk menampilkan jumlah 
pemakaian daya harus mempunyai nilai yang sama dengan waktu yang digunakan untuk menghasilkan daya 
keluaran dari n pulse. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu membandingkan waktu uji yang 
didapat dari kedipan n pulse dan waktu yang dibutuhkan untuk menggerakkan register sebesar n skala nonius 
dengan waktu standar (waktu yang didapat dari stopwatch). Penelitian ini menggunakan faktor daya mendekati 
1 yaitu menggunakan lampu pijar. Hasil selisih waktu uji pulse dan uji register pada penelitian meter kWh 
semi elektronik fasa tunggal merek Saint dengan nomor seri 50579456 menggunakan stopwatch chaosuda 
adalah 0,13 % dan stopwatch smartphone sebesar 0,18%. 
Kata Kunci: Meter kWh, Uji Pulse, Uji Register, Metode Waktu 
 
PENDAHULUAN 
Menurut prinsip kerjanya meter kWh terbagi 
menjadi tiga jenis, meter kWh statis, meter kWh 
dinamis dan meter kWh semi elektronik (Yasmina, 
2014). Meter kWh semi elektronik tidak memiliki 
piringan, komponen yang menggantikan piringan 
pada meter kWh ini yaitu adanya LED. Satu 
putaran piringan sama dengan satu kedip LED yang 
sering di sebut dengan pulse. 
Tampilan meter kWh semi elektronik 
menggunakan register berupa roda gigi yang 
bekerja secara mekanik. Sistem mekanik 
dimungkinkan adanya halangan seperti bahan yang 
aus ataupun adanya debu yang dapat menghambat 
pergerakan dari roda gigi, sehingga penunjukkan 
meter kWh menjadi lambat dan tidak sesuai dengan 
besarnya waktu yang digunakan oleh meter kWh 
untuk menyatakan flashing pulsa yang 
diindikasikan oleh kedipan dari LED, seharusnya 
besarnya waktu yang dibutuhkan oleh register 
untuk menampilkan jumlah pemakaian daya sama 
dengan waktu yang digunakan untuk menghasilkan 
daya keluaran dari n pulse (imp/kWh). Misal satu 
skala nonius mewakili 32 pulse dalam 34 sekon, 
maka pengujian pada 32 pulse membutuhkan waktu 
sebesar 34 sekon. 
Besarnya waktu berpengaruh dalam pengujian 
kebenaran, pengujian kebenaran merupakan salah 
satu kriteria dalam penentuan ijin tipe (KJPDN, 
2010). Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih 
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lanjut mengenai waktu yang digunakan oleh meter 
kWh untuk mengerakkan satu skala nonius pada 
register dan waktu yang digunakan meter kWh 
untuk menyatakan pulsa sebesar n pulse. Dari 
penjabaran diatas, maka penulis tertarik untuk 
membuat penelitian dengan judul “Analisis 
Perbandingan Error Uji Pulse dan Uji Register 
Meter kWh Semi Elektronik Fasa Tunggal Metode 
Waktu”. 
Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
antara lainnya adalah Boromeus (2008) yang 
membandingkan meter KwH analog dan digital 
pada ketidaksetimbangan beban. Dewi (2013) 
meneliti mengenai pengaruh error konstantan error 
meter kWh menggunakan metode waktu. Saffori 
(2015) menguji kebenaran meter kWh fase tunggal. 
 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini alat dan bahan yang 
digunakan adalah berupa : 
a) Meter kWh Semi Elektronik Satu Fasa 
b) Voltmeter 
c) Ammeter 
d) Cos Phi Meter 
e) Lampu Pijar 12 buah masing-masing 100 
Watt 
f) Stopwatch Chaosuda 
g) Counter 
h) Cerapan 
Langkah penelitian secara keseluruhan 
ditunjukkan pada gambar 1 berikut: 
 
 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
 
Uji Pulse dan uji register yang dilakukan adalah 
berdasarkan metode waktu. Data yang didapatkan 
terdiri dari dua bagian yaitu data Uji Pulse dan data. 
Uji register. Prinsip keduanya adalah 
membandingkan antara hasil pengukuran waktu 
dengan stopwatch (Ts) dan pengukuran hasil waktu 
sebenarnya (Tm). Stopwatch yang digunakan 
terdiri dari dua stopwatch yaitu stopwatch 
chaosuda (standar) dan stopwatch dari smartphone. 
Untuk pengujian yang resmi sebenarnya stopwatch 
yang seharusnya digunakan adalah stopwatch 
standar (dalam hal ini merk chaosuda), namun 
stopwatch dari smartphone digunakan sebagai data 
pembanding saja. 
Persamaan 1 menunjukkan waktu sebenarnya 
yang dihitung dengan formula. Persamaan 2 
menunjukkan nilai error antara waktu standar 




 Tm  N 3600 1000 (1) 
k.V.I.cos  
Dengan penjelasan sebagai berikut : 
N = Jumlah Pulse meter kWh 
K = Konstantan meter kWh (pulse/kWh) 
V = Tegangan (volt) 
I = Arus (ampere) 
 
Nilai 3600 didapatkan dari jumlah detik dalam 
satu jam. Sedangkan 1000 berasal dari nilai 1 kW. 
 
E  Tm Ts 10000 (2) Ts 
Pengujian perbandingan waktu uji pulse dan 
waktu uji register nilai n pulse yang dipilih adalah 
32 , 64, 96, 128, 160, 192, 224, 256,288, 320, 
sedangkan nilai skala yang dipilih yaitu 1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 9, 10. Untuk menghindari kesalahan 
dalam penghitungan pulse, digunakan counter, 
sehingga akan memudahkan dalam menghitung 
jumlah pulse dan menghindari kesalahan dalam 
penghitungan pulse. 
Meter kWh dan cos phi yang digunakan 
diberikan pada gambar 2 dan 3. Cos phi meter 
adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
besarnya faktor daya. Faktor daya ini menunjukan 
beda fase antara tegangan dan arus. Tampilan pada 
alat ini yaitu digital sehingga memudahkan dalam 
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Gambar 3. Cos Phi Meter 
Rangkaian keseluruhan ditunjukkan pada 
gambar 4 saat bebean belum diaktifkan dan gambar 
5 setelah beban diaktifkan.. 
Gambar 4. Rangkaian keseluruhan sistem 
pengujian sebelum beban diaktifkan 
 
Gambar 5. Rangkaian keseluruhan sistem 
pengujian setelah beban diaktifkan 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian meter kWh berdasarkan waktu uji 
pulse dan waktu uji register bertujuan untuk 
mengetahui keakuratan meter kWh yang di uji. 
Penelitian ini menggunakan meter kWh semi 
elektronik. Secara keseluruhan sistem kerja dari 
kWh semi elektronik ada tiga tahap yaitu : 
1. Mendeteksi arus rms dan tegangan rms 
2. Mengalikan besaran tersebut (arus dan 
tegangan) untuk mendapatkan nilai Daya. 
3. Mengakumulasikan hasil perkalian 
tegangan, arus dan cos phi 
Tegangan dan arus yang diterima oleh meter kWh 
akan dibaca dan diteruskan kedalam 
mikrokontroller. Informasi berupa tegangan dan 
arus akan diolah oleh mikrokontroller. 
Nilai keakuratan kWh bisa dilihat dari 
perbandingan kesalahan (error) waktu uji pulse dan 
kesalahan (error) waktu uji register. Pengujian 
meter kWh berdasarkan waktu uji pulse dan waktu 
uji register menggunakan beban dengan factor daya 
mendekati satu (0,99), yaitu menggunakan lampu 
pijar. Pengujian ini menggunakan arus 5A. 
penggunaan arus yang kecil tidak dilakukan dalam 
pengujian ini, hal ini dikarenakan apabila arus yang 
diuji adalah kecil maka pulse akan membutuhkan 
waktu yang lama untuk berkedip, dan perubahan 
dari register tidak bisa dibaca karena perubahannya 
sangat kecil. 
Pengujian berdasarkan perbandingan waktu uji 
dilakukan dengan cara membandingkan waktu 
yang dibutuhkan selama n pulse terhadap waktu 
yang dibutuhkan selama n skala pada register. 
Waktu standar yang digunakan yaitu menggunakan 
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stopwatch chaosuda yang dibandingkan dengan 
stopwatch dari smartphone. Tabel 1 menujukkan 
hasil perbandingan pengujian stopwatch chaosuda 
dengan stoptwatch smatphone. Dari tabel tersebut 
nilai uji yang ditentukan adalah pada 10, 60, 180, 
300 dan 600. Nilai yang ditentukan tersebut tidak 
baku, sehingga sebenarnya bisa dititik manapun. 
Dapat terlihat juga nilai rata-rata selisihnya sangat 
kecil yaitu bernilai 0,05. Untuk memperjelas 
perbandingan nilai pembacaan waktu, dapat dilihat 
pada gambar 3 yang menunjukkan 
grafikperbandingan nilai waktu. Dapat terlihat 
bahwa grafiknya sangat linear dengan nilai 
determinasi bernilai 1.  
 




Gambar 3. Grafik Perbandingan Pembacaan 
Nilai Waktu 
 
3.1 Stopwatch Chaosuda 
Dari tabel 2. menunjukkan bahwa setiap 
percobaan dilakukan perulangan sebanyak tiga kali 
pengambilan data. Nilai error yang dihasilkan 
berfluktuatif dan bervariasi. Penulis tidak membuat 
nilai error dalam nilai absolut karena ingin melihat 
pola yang dimunculkan. Nilai negatif menenadakan 
bahwa pengukuran waktu dengan stopwatch 
menghasilkan waktu yang lebih besar 
dibandingkan dengan perhitungan formula. 
Perhitungan nilai waktu sebenarnya dan error 
dihitung dengan menggunakan persamaan 1 dan 2. 
Gambar 3 menunjukkan jumlah pulse dengan error 
yang dihasilkan. Error yang paling besar adalah 
0,76%, sedangkan yang terkecil adalah 0.01%. 
 
Tabel 2. Hasil Pengujian Waktu Uji Pulse 
dengan Stopwatch Chaosuda 
 
 
Gambar 4. hubungan jumlah pulse dengan 
nilai error pada uji pulse 
Pengujian kedua adalah mengenai Uji register. 
Untuk pembacaan register dilihat dari perubahan 
display. Display atau layar menampilkan hasil 
akhir dari seluruh proses meter kWh statis (semi 
otomatis). Tampilan ini yang menunjukkan hasil 
pengukuran. Pada register bergerak secara 
mekanik, yang akan menampilkan 6 digit. Digit 
pertama akan menampilkan nilai apabila meter 
kWh sudah mencapai puluhan ribu kWh, misalkan 
10000 kWh. Digit kedua akan menampilkan nilai 
apabila pemakaian meter kWh sudah mencapai 
puluhan ribu mmisalkan 1000 kWh, digit ketiga 
adalah digit penampil angka ratusan misalkan 100 
kWh, digit keempat adalah digit penampil angka 
puluhan missal 10 kWh, digit kelima adalah digit 
penampil satuan missal 5 kWh, dan pada digit 
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terakhir adalah digit penampil sepersepuluh kWh 
missal 0,9 kWh, maka dari register tersebut data 
menampilkan 11115,9 kWh. Hasil pengujian 
ditampilkan pada tabel 2. Dapat terlihat bahwa nilai 
error terkecil adalah 0,03% dan terbesar 0,69%. 
Grafik hubungan nilai uji register dan nilai error 
ditunjukkan pada gambar 5. 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Waktu Uji Register 
dengan Stopwatch Chaosuda 
 
Gambar 5. Hubungan jumlah pulse dengan 
nilai error pada uji register 
Gambar 6 menunjukkan perbandingan nilai 
error uji pulse dan uji register. Secara umum dapat 
terlihat memiliki pola yang hampir sama. Dari data 
rata-rata erorr uji pulse dan register juga tidak 
terlampau jauh yaitu 0.35 % dan 0.37%. 
 
Gambar 6. Perbandingan nilai error uji pulse 
dan register menggunakan stopwatch chaouuda 
Selisih kesalahan (error) waktu uji pulse dan 
waktu uji register menggunakan stopwatch sebesar 
0,13 %. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4. Pengujian 
waktu uji pulse dan waktu uji register memiliki 
nilai kesalahan yang masuk dalam Batas kesalahan 
yang Diijinkan (BKD), yaitu ± 1 %. Diketahui 
bahwa meter kWh ini termasuk dalam kelas 1 yang 
memiliki BKD ± 1 %. Sedangkan kelas yang lain 
adalah kelas 0,5 dan 2 memiliki BKD masing-
masing adalah ±0,5 dan ±2. 
 
Tabel 4. Selisih kesalahan antara uji pulse dan 
register disetiap pulse dengan standar 
Stopwatch Chaosuda 
 
Pengujian waktu uji pulse dan waktu uji register 
pada meter kWh semi elektronik satu fasa ini 
memiliki nilai kesalahan (error) yang kecil, 
walaupun nilai kesalahan (error) fluktuatif dan 
tidak banyak yang stabil. Ketidakstabilan kesalahan 
ini karena tegangan dari listik PLN saat dilakukan 
pengambilan data di laboratorium tidak stabil, 
sedangkan pada pengujian ini dibutuhkan nilai 
tegangan yang stabil. Misalnya saja ketika pagi 
hari, nilai tegangan masih tinggi sekitar 215 V. 
Nilai tegangan pada siang hari sekitar 203 V, 
karena pada siang hari sudah banyak yang 
menggunakan listrik PLN di laboratorium tersebut. 
Nilai arus pada pengujian kebenaran meter kWh ini 
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juga fluktuatif, karena frekuensi pemakaian lampu 
pijar akan mempengaruhi nilai arus. 
Pengujian perbandingan waktu uji pulse dan 
waktu uji register menggunakan meter kWh semi 
elektroniksatu fasa memiliki beberapa faktor yang 
mempengaruhi nilai keslahan diantaranya: 
1. Nilai tegangan PLN yang tidak stabil, 
sehingga akan mempengaruhi hasil waktu 
uji. Tegangan yang dibutuhkan untuk 
pengujian ini adalah tegangan yang stabil. 
2. Manusia (penguji) dalam menentukan 
waktu standar, yaitu ketika menekan 
stopwatch untuk memulai pengujian harus 
bersamaan dengan kedip nya pulse. 
 
3.2 Stopwatch dari Smartphone 
Penulis mencoba untuk membuktikan bahwa 
pengaruh dalam mengambil sata sangat 
berpengaruh. Berikut adalah hasil data uji pulse 
yang ditunjukkan pada gambar 7 menggunakan 
stopwatch dari smartphone. 
 
Gambar 7. Grafik hubungan antara nilai pulse 
dan nilai error yang dihasilkan pada uji pulse 
Dari gambar 7 dapat diketahui bahwa inilai 
error yang dihasilkan adalah bernilai positif. Hal ini 
mengartikan bahwa nilai waktu yang diperoleh dari 
stopwatch smarphone lebih kecil dibandingkan 
dengan hasil perhitungan. Hal ini sangat berbeda 
dengan pecobaan dengan menggunakan stopwatch 
chaosuda yang menunjukkan cenderung bernilai 
negatif. Menjadi catatan adalah bukan alat yang 
digunakan yang menjadi masalah, namun pada 
pihak pengguna yang kemungkinan berbeda dalam 
memulai atau mengakhiri stopwatch. Nilai error 
yang terendah dalam grafik tersebut adalah benilai 
0,16% dan yang terbesar 0,88%. Sedangkan 
gambar 8 menunjukkan hasil pengujian uji register 
menggunakan stopwatch smartphone. Hasilnya 
menunjukkan bahwa mempunyai nilai rata-rata 
error yang lebih kecil dibandingkan dengan uji 
pulse. 
 
Gambar 8. Grafik hubungan antara nilai pulse 
dan nilai error yang dihasilkan pada uji 
register 
Selanjutnya, Tabel 5 menunjukkan nilai selisih 
dari error pulse dan register dan dipertegas dalam 
sebuah grafik di gambar 9. 
 
Tabel 5. Selisih kesalahan antara uji pulse 
dan register disetiap pulse
 
 
Gambar 9. Perbandingan nilai error uji pulse 
dan register menggunakan stopwatch 
smartphone 
Nilai rata-rata selisih yang dihasilkan adalah 
0,18% yang tidak jauh dari percobaan awal 
menggunakan stopwatch chaosuda. Nilai error 
yang tidak stabil juga dikarenakan oleh 
ketidakstabilan tegangan listrik yang digunakan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Selisih waktu uji pulse dan waktu uji register 
pada meter kWh semi elektronik fasa tunggal 
merek Saint nomor seri 50579456 menggunakan 
stopwatch chaosuda adalah 0,13 % dan 0,18% 
menggunakan stopwatch smartphone. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai kesalahan masih masuk 
dalam BKD. Pengujian akan lebih baik jika 
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